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Untuk  menghasilkan beton ringan struktural, penggunaan agregat ringan dalam 
campurannya menjadi pilihan yang  tepat.  Permasalahan pada penelitian ini yaitu 
lemahnya kekuatan beton ringan dengan agregat dari tanah diatomae yang 
dilakukan oleh Purba (2018) sehingga  tidak dapat digunakan untuk komponen 
struktural. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Purba (2018)  dengan membuat agregat ringan yang lebih kuat 
sehingga dapat digunakan untuk bahan beton ringan struktural  dan mengetahui 
nilai kuat lentur beton  ringan  struktural dari tanah diatomae.  Manfaat dari 
penelitian ini adalah agar dapat memberi konstribusi untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan tentang beton ringan struktural.  Agregat halus yang dipakai berupa 
pasir yang diperoleh  dari sungai Krueng Aceh. Tanah diatomae diperoleh dari 
Desa Lampanah, Kecamatan Seulimum, Kabupaten Aceh Besar. Penelitian ini 
dilakukan di Laboratorium Konstruksi dan Bahan Bangunan Universitas Syiah 
Kuala.  Dalam penelitian ini tanah diatomae yang digunakan sebagai agregat 
ringan divariasikan sebanyak dua macam variasi meliputi, variasi  yang diberi 
kode  TD di  mana tanah diatomae dibentuk menjadi butiran dengan ukuran 5-20 
mm tanpa campuran  serbuk gergaji  dan variasi  dengan kode  TDSG di  mana 
butiran tanah  diatomae dicampur dengan 5 % serbuk gergaji.  Butiran yang 
dihasilkan kemudian dimasukkan ke  dalam oven pada suhu 105 
0
C selama 24 jam 
dan  selanjutnya dibakar pada tungku  pembakaran  batu bata selama 3 x 24 jam.
Dalam penelitian ini beton  yang  dibuat terdiri  atas dua variasi, variasi pertama 
yaitu beton  yang diberi kode  KLD dengan variasi agregat TD. Sedangkan variasi 
kedua yaitu beton  yang diberi kode  SGKLD dengan agregat variasi TDSG.  Hasil 
dari penelitian  menunjukkan nilai kuat tarik lentur terbesar  diperoleh pada variasi 
beton KLD sebesar 3,241 MPa dan nilai terkecil  yang diperoleh yaitu 2,457 MPa 
dengan nilai rata-rata sebesar 2,861 MPa.  Sedangkan nilai kuat lentur terbesar 
pada variasi beton SGKLD diperoleh 2,986 MPa dan nilai terkecil yaitu 2,270 
MPa  dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 2,549 MPa. Hubungan antara 
nilai kuat tarik lentur dengan kuat tekan  dapat dijadikan ke  dalam pendekatan
bentuk persamaan yaitu          âˆš   
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